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ABSTRAK

Ikan terubuk merupakan jenisikan pelagis kecil yang memiliki nilai ekonomis penting bagi masyarakat di
sekitar Selat Bengkalis. Tingginyahargatelur terubuk menyebabkan tekanan penangkapan yang tinggi terhadap
ikan ini. Ikan terubuk telah ditetapkan sebagai ikan yang dlindungi secara terbatas, dengan memberlakukan
larangan tangkap di hari dan bulan tertentu melalui Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan No.59 Tahun
2011. Kajian ini bertujuan untuk menduga stok ikan terubuk dengan metode rasio potensi pemijahan (spawning
potential ratio/SPR). SPR didefinisikan sebagai rasio potens memijah suatu stok ikan setelah dieksploitasi
terhadap sejumlah tekanan penangkapan. Keunggulan dari metode ini adal ah dapat digunakan padakondisi data
terbatas serta dapat memberikan masukan untuk upaya penangkapan tahun berikutnya. Hasil penghitungan
parameter pertumbuhan ikan terubuk didapatkan nilai k = 1,5/tahun, L » = 39,40 cmSL dan nilai mortalitas
alami M = 2,23/ tahun. Nilai SPR perikanan terubuk diestimasi sebesar 15%, yang berarti bahwa status
eksploitasi ikan terubuk dalam kondisi over exploited, jauh di bawah batas minimal nilai SPR yang ditetapkan.
Untuk mencapai nilai SPR target sebesar 40%, upaya penangkapan ikan terubuk harus dikurangi sekitar 3,63%
dari upaya penangkapan tahun sebelumnya.

Kata Kunci: lkan terubuk; Selat Bengkalis, SPR; status SDI
ABSTRACT

Longtail shadTenual osa macrura Bleeker, 1852) isa small pelagic fish that hasimportant economic value
for the community around the Bengkalis Strait. Its eggs have a high price that causes high fishing pressurefor
thesefish. Tropical shad in Bengkalis Srait hasbeen determined as a protected fish with alimited prohibition of
catching on certain days and monthsthrough the Decree of the Minister of Marine Affairsand Fisheries No.59
of 2011. This study aimsto estimate the stock of this fish with the method of spawning potential ratio (SPR). SPR
isdefined astheratio of potential spawning of a fish stock after being exploited to a number of fishing pressures.
The advantage of this method is that it can be used in data-poor conditions and can provide input for the
following year’s fishing efforts. The estimation result of the growth parametersare k = 1.5/year, Lo = 39.40
cmSL and natural mortality M = 2.23/year. SPR value of tropical shad fisheries is estimated at 15%, which
meansthat the status of expl oitation of the fish in the over exploited condition, whichisfar below the minimum
limit of the specified SPRvalue. To achieve thetarget SPR val ue of 40%, the effort to catch ground fish must be
reduced around 3.63% from the previous year s fishing effort.
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PENDAHULUAN

Ikan terubuk (Tenualosa macrura Bleeker, 1852)
merupakan salah satu dari dua jenis ikan terubuk yang
ada di Indonesia. Ikan ini merupakan jenis ikan pelagis
kecil yang memiliki nilai ekonomispenting bagi masyarakat
di sekitar selat Bengkalis dan merupakan simbol pada
kabupaten Bengkalis. Adapun jenis ikan terubuk
Tenualosa ilisha (Hamilton, 1822), dapat dijumpai di
perairan estuari di SumateraUtara (Blaber et al., 1999).

Menurut Taryono (2015), populasi ikanterubuk
(Tenual osa macrura Bleeker, 1852) menurun drastis sgjak
5 (lima) dekade terakhir yang ditunjukkan oleh penurunan
hasil tangkapan nelayan. Penurunan ini tidak hanya
disebabkan karena aktivitas penangkapan semata, tetapi
juga disebabkan oleh penurunan kualitas perairan
(pencemaran), yang dibuktikan dengan komposisi diet
dalam pencernaan ikan terubuk didominasi oleh serbuk
gergaji yang dapat menghambat pertumbuhan, reproduks,
dan kesehatan ikan (Brewer et al., 2001). Perkembangan
perekonomian daerah juga mendorong kegiatan
perekonomian di sepanjang perairan, aktivitas
penangkapan, lalu lintas kapal di sepanjang habitat ikan
terubuk dan aktivitasindustri di hulu Sungai Siak disinyalir
merupakan beberapa faktor yang berpengaruh terhadap
kelangsungan populasi ikan terubuk di wilayah tersebut
(Suwarso et al., 2018; Anri et al., 2018; Efizon et al.,
2012).

Siklus hidup ikan terubuk di mulai dari perairan Selat
Malaka, ikan ini besar dan tumbuh di perairan ini. Jika
sudah waktunya untuk memijah, ikan terubuk bermigrasi
ke perairan muara yaitu perairan Selat Bengkalis hingga
perairan Sungai Siak (Blaber et al., 1999). Penangkapan
ikan terubuk dil akukan pada saat ikan terubuk melakukan
ruaya pemijahan, dengan tujuan mengambil telurnya,
karenatelur ikan terubuk mempunyai nilai jual yangtinggi
(Efizon et al., 2012). Wal aupun populasi ikan terubuk terus
berkurang, tingginya harga pasar telah menyebabkan
kegiatan penangkapan ikan terubuk masih terus
berlangsung sampai dengan saat ini. Penangkapan ikan
terubuk pada saat ikan akan memijah secaralangsung akan
mengancam kel estariannya, karenayang menjadi sasaran
tangkap adalah induk-induk ikan yang siap bertelur.
Dampak yang dirasakan oleh nelayan adalah mulai
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langkanyaikanini di perairan, hal ini terlihat dari semakin
sedikitnyaikanini ditangkap di alam.

Kementerian Kelautan dan Perikanan telah
mengel uarkan K eputusan Menteri No. KEP. 59/M EN/2011
tentang Penetapan Status Perlindungan Terbatas Jenis
Ikan Terubuk (Tenualosa macrura) sebagai salah satu
upayauntuk menjagakel estarian perikanan terubuk. Untuk
itu, informasi tentang status yang menggambarkan kondisi
sumber daya ikan terubuk di alam, diperlukan sebagai
bahan evaluasi kebijakan perlindungan ikan terubuk.

Meskipun begitu, kgjian tentang perikanan terubuk
masih terbatas. Efizon et al. (2012) telah mengkaji
kelimpahan populasi dan tingkat eksploitasi ikan terubuk
menggunakan kajian stok ikan yang berbasis model
analitik untuk menentukan |aju pemanfaatan (expl oitation
rate) dengan menduga parameter mortalitas total (2)
menggunakan persamaan Beverton-Holt (1966). Metode
ini memerlukan beberapa asumsi yang harus dipenuhi,
diantaranyapopulasi ikan dalam kodisi ekuilibrium, tidak
ada variasi laju pertumbuhan individu, serta laju
rekruitmen konstan (Then et al., 2015). Jika salah satu
asumsi tersebut tidak terpenuhi akan menghasilkan nilai
total mortalitas yang terlalu tinggi (over-estimated)
(Huynhet al., 2018). Prince et al. (2014) mengajukan satu
metode baru sebagai alternatif dari metode Beverton-Holt
yaitu rasio potensi pemijahan (spawning potential ratio/
SPR). SPR didefinisikan sebagai rasio potensi memijah
suatu stok ikan setelah dieksploitasi terhadap sejumlah
tekanan penangkapan.Tulisan ini bertujuan untuk
mengetahui status sumber daya ikan terubuk melalui
metode rasio potensi pemijahan berbasis ukuran panjang
ikan (Length-Based Spawning Potential Ratio/LB-SPR)
di perairan Selat Bengkalis, Riaul.

BAHANDANMETODE
L okas dan Waktu Penelitian

Penelitian ini bekerjasamadengan Balai Pengelolaan
Sumberdaya Pesisir dan Laut (BPSPL) Padang yang
melakukan K egiatan Monitoring Pemanfaatan Jenis Ikan
Terubuk pada tahun 2019 di Kabupaten Siak dan
Bengkalis, khususnya di desa yang berada di kawasan
konservasi perikanan terubuk, seperti yang dapat dilihat
pada peta berikut :
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Gambar1. Lokas Penelitian Perikanan Terubuk.
Figure 1. Sudy sites of terubuk fishery.

Pengumpulan Data

Pendugaan popul asi ikan terubuk di Provins Riau sulit
dilakukan karenatidak tersediadatayang memadai, seperti
jumlah hasil tangkapan dan jumlah usaha penangkapan.
Untuk itu diperlukan suatu pendekatan yang cukup mudah
dilakukan, yaitu dalam hal pengambilan data dan
analisisnya, tetapi tetap memberikan hasil pendugaan
yang kuat serta dapat memberikan masukan dalam
kebijakan pengel olaan perikanan. Salah satu metode yang
dapat digunakan yaitu rasio potensi pemijahan berbasis
ukuran panjang ikan (LB-SPR). Data yang diperlukan
untuk metode ini hanya data panjang ikan.

Data primer yang digunakan dalamkajianini diperoleh
melalui pengumpulan data panjang ikan (Standard Length/
SL) oleh enumerator dan tim survey BPSPL Padang dari

Januari hingga Desember 2019 di Kawasan Perlindungan
Ikan Terubuk (Gambar 1).

AnalisisData

Menurut Prince et al. (2014), SPR adalah indeksyang
biasa digunakan untuk menggambarkan tingkat reproduksi
relatif dalam stok perikanan. SPR didefinisikan sebagai
perbandingan jumlah anakan yang dihasilkan oleh satu
kelompok umur ikan (cohort) saat ada tekanan
penangkapan tertentu dengan saat tidak ada tekanan
penangkapan. Jadi saat tidak ada tekanan penangkapan
nilai SPRyaitu 100%. Nilai SPRini dapat menggambarkan
status eksploitas stok perikanan, yang secaraumum dapat
mengacu kepada kriteria yang ditetapkan oleh NOAA
Fisheries dalamBadruddin (2013) sebagai berikut :

Tabel 1.  Statuseksplotasi perikanan berdasarkan nilai SPR
Tablel.  Exploitation status based on SPR reference point
SPR < 30% 30 —50% > 50%
o KUNING
Status Eksploitas Over-exploited Fully-exploited Under-exploited

Menurut Hordyk et al., (2014) pendugaan nilai SPR
dapat dilakukan dengan data yang cukup mudah
didapatkan yaitu data ukuran panjang ikan hasil
tangkapan, dengan dilengkapi parameter yang diperlukan
untuk analisis, yaitu panjang asimtot (L « ), koefisien
pertumbuhan (k), mortalitas alami (M), dan panjang saat
matang gonad (L m). Parameter panjang asimtot (L « ) dan
koefisien pertumbuhan (k) didapatkan dari persamaan
kurva pertumbuhan von Bertalanffy (1938) sebagai berikut:

-k (t-t
L= Le(1-e ( 0))(1)
Keterangan: L, adalah panjang ikan saat umur t, t,
adal ah umur saat panjang ikan 0.

Menentukan umur ikan di wilayah tropis sangat sulit,
tidak seperti di wilayah sub tropis, dimana bagian otolith
ikan menunjukkan garis tahunan, seperti lingkaran tahun
pada pohon. Untuk itu pada perikanantropis, pertumbuhan
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ikan diduga dengan menggunakan data frekuensi ukuran
panjang ikan. Analisis dilakukan menggunakan modul
ELEFAN I (Electronic Length Frequency Analysis-|) dalam
software FiSAT II. Output dari analisis ELEFAN | ini
adalah nilai Lo dan k. Parameter mortalitas alami (M)
diestimasi dengan menggunakan persamaan mortalitas
alami Pauly (1980), sebagai berikut :

logM =-0,0066—-0,279logL  +0,65431ogk +0,463410g

Keterangan: L« adalah panjang asimtot, k adalah
koefisien pertumbuhan, dan T adalah rata-rata suhu
tahunan.

Ikan terubuk betina diketahui matang gonad pada
ukuran antara25,0-31,2 cm (Suwarso et al., 2018). Dengan
begitu diasumsikan ukuran saat matang gonad pada ikan
terubuk dicapai pada L m(50) = 25 cm dan Lm (95) yaitu
31,2 cm. Setelah didapatkan parameter-parameter yang
diperlukan, penentuan nilai SPR dapat dilakukan dengan
aplikasi LB-SPR pada paket software R stati sticsatau dapat
juga diakses pada http://barefootecol ogist.com.au/
Ibspr.html, dengan input data ukuran panjang ikan dalam
format *.csv (Comma Separated file).

Nilai SPR dapat digunakan sebagai dasar untuk
menyusun strategi pemanfaatan (Harvest Strategy) ikan
terubuk dengan cara menetapkan aturan pemanfaatan
(Harvest Control RulesyHCR) dan pendugaan nilai SPR
secara berulang menyesuaikan upaya penangkapan ikan
sampai stok stabil padalevel target SPR, dimana dalam

studi ini ditetapkan 40% (Hordyk et al., 2015a). Hordyk et
al. (2015b) telah mendemonstrasikan penghitungan vektor
pengubah upaya penangkapan untuk mencapai target SPR
sesuai dengan persamaan berikut:

Vt _ “’1 SR curr 4 w2 SR curr
SPRiag SPRtaIg 4
Keterangan: V, adalah vektor pengubah upaya
penangkapan, SPR_  adalah nilai SPR saat ini, SPRtarg

adalahnilai SPRtarget, 6, dan 6, adalah parameter penentu.
dengannilai 0,2 dan 0,05 (Hordyk et al., 2015b).

HASL DANBAHASAN
Hasll

Digtribusi Panjang I kan Terubuk yang Tertangkap

Data panjang ikan terubuk didapatkan dari pengukuran
panjang standar (SL) pada hasil tangkapan nelayan di
Bengkalis, Bukit Batu, dan Siak. Jumlah sampel yang
berhasil dikumpulkan sebanyak 1792 ekor dengan
komposisi 620 ekor jantan dan 1172 ekor betina.
Berdasarkan lokasi pengumpulan sampel, sebanyak 607
ekor berasal dari Bengkalis, 1016 ekor dari Bukit Batu, dan
169 ekor dari Siak. Sampel terbanyak didapat saat bulan
Mei 2019 yaitu 238 ekor, sedangkan pada masa larangan
bulan Agustus sampai November didapatkan sampel rata-
rata 148 ekor. Panjang ikan rata-rata sebesar 25 cmdengan
panjang minimal 15 cm dan panjang maksimal 37 cm.
Distribusi frekuensi panjang ikan disgjikan pada Gambar
2
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Gambar 2. Histogram frekuensi panjang ikan.
Figure 2. Fish length frequency histogram.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, diperoleh
nilai estimasi L « dank sebesar 39,40 cmdan 1,5 (Gambar
3). Setelah diketahui nilai L « dan k, dapat dihitung nilai
mortalitasalami (M), sebagai berikut:
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log M =-0,0066 — 0,279 log (39,40) + 0,6543 10g (1,5) +
021 C7 N oo | (C10) R 4

M=223
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Gambar 3. Kurva pertumbuhan von Bertalanffy.
Figure 3. \on Bertalanffy growth curve.

Rasio Potensi Pemijahan

Pendugaan nilai SPR dilakukan dengan parameter
yang tersgji pada Tabel 2. Menurut Blaber et al. (1999)
ikan terubuk termasuk ikan hermaprodit protandri. Ikan

setelah ikan memijah sebagai pejantan. Data input untuk
analisis SPR yaitu data ukuran panjang ikan betina sgja.
Batas minimal SPR ditetapkan 30% dengan nilai targetnya
50%. Hasil analisis pendugaan nilai SPR untuk perikanan
terubuk di Selat Bengkalis dapat dilihat pada Gambar 4.

ini berubah dari jantan ke betina pada ukuran £ 20 cm,

Tabe 2. Parameter input untuk pendugaan nilai SPR
Table2.  Input parameter to estimate SPR value
No. Parameter Nilai Keterangan
1 M/k 2,23/1,5=1,49 Analisis data frekuensi panjang
2. Loo 39,40 Analisis data frekuensi panjang
3. L m 50% 25 Suwarso et al. (2018)
4 Lm 95% 31,2 Suwarso et al. (2018)
= Maturity == Selectivity
SPR
1.00 slow Limit AP {30%)
vove Limit RP
oove Target RP (50%) .
0% SPR P
0.75 &
3
%0,50
& 75% 25%
0.25
» e . S |
15 20 25 30 3 40 “so%
Length (cm)
Gambar 4. (a) Kurvaukuran saat matang dan selektivitas alat tangkap; (b) Nilai SPR perikanan terubuk.
Figure 4. (a) Maturity and gear selectivity curve; (b) SPR value for terubuk fishery.
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Kurva selektifitas alat tangkap menunjukkan bahwa
ikan terubuk ditangkap sebelum mencapai matang gonad,
dengannilai SL, <L, . Hal ini tidak sesuai dengan prinsip
konservasi sumberdayaikan, yaitu memberi kesempatan
pada ikan untuk memijah sebelum ditangkap. Nilai SPR
perikanan terubuk diestimasi sebesar 15%, yang berarti
bahwa status eksploitasi ikan terubuk dalam kondisi over
exploited, jauh di bawah batas minimal nilai SPR yang
ditetapkan. Untuk mencapai nilai SPR target sebesar 40%,
vektor pengubah upaya penangkapan dapat dihitung
sebagai berikut:

V,=02((0,15/0,4) —1)*+0,05 (0,15/(0,4— 1)) =-0,0363....(5)

Hasil penghitungan tersebut mengindikasikan bahwa
upaya penangkapan ikan terubuk harus dikurangi sekitar
3,63% dari upaya penangkapan tahun sebelumnya.

Bahasan

Data ukuran panjang ikan merupakan data perikanan
yang relatif mudah dan murah didapatkan, khususnya
dalam perikanan skala kecil di negara berkembang yang
ketersediaan datanya sangat kurang (data poor). Beberapa
teknik analisis telah dikembangkan untukmengolah data
ukuran panjang ikan menjadi informasi tentang status stok
perikanan yang dapat menjadi masukan dalam kebijakan
pengel olaan sumberdaya perikanan (Klaer et al., 2012).
Salah satu metode yang cocok digunakan untuk kondisi
data poor yaitu metode rasio potensi pemijahan berbasis
ukuran panjang ikan (LB-SPR). Metode LB-SPRini dapat
memberikan indikator status stok yang dapat
dibandingkan dengan titik referensi biologis yang telah
ditentukan sebelumnya(Prince et al., 2015).

Pendugaan status perikananterubuk di Selat Bengkalis
menghasilkan nilai SPR 15% mengindikasikan bahwa
hanya terdapat sekitar 15% populasi ikan terubuk muda
yang berpeluang menjadi dewasa dan melanjutkan
pemijahan, sehingga mengancam keberlanjutan stok ikan
terubuk di alam. Nilai SPR ini menunjukkan bahwa
perikanan terubuk di Selat Bengkalis dalam kondisi
tangkap-berlebih (over exploited). Salah satu sebabnya
yaitu ikan terubuk ditangkap sebelum mencapai matang
gonad, yang ditunjukkan olehnilai SL, <L

Ikan terubuk termasuk jenis ikan dengan tingkat
pertumbuhan yang relatif cepat, dapat mencapai ukuran
panjang asimtot pada umur 12 bulan, serta umur ikan
terubuk hanyamencapai 2 (dua) tahun (Blaber et al., 2005).
Lebih lanjut, tingkat fekunditasikan terubuk cukup tinggi
berkisar antara 100.000 —300.000 telur/ikan (Blaber et al .,
2005). Dengan tingkat pertumbuhan relatif cepat, umur
relatif singkat, dan tingkat fekunditas relatif tinggi,
sumberdaya ikan terubuk dapat pulih dari tekanan
perikanan yang cukup tinggi jikaikan terubuk diberi waktu
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untuk bereproduksi. Untuk itu, diperlukan strategi dalam
pemanfaatan ikan terubuk untuk menjaga keberlanjutan
sumberdayaikanini.

Aturan pemanfaatan ikan terubuk saat ini berupa
larangan penangkapan pada lokasi dan waktu tertentu
sesuai dengan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan
No. KEP. 59/MEN/2011. Pada praktiknya, aturan
pemanfaatan ini kurang efektif terbukti dengan masih
adanya upaya penangkapan ikan pada waktu larangan di
bulan Agustus hingga November. Berdasarkan data
monitoring aktivitas penangkapan ikan terubukselama
bulan larangan yang dilakukan oleh Stasiun PSDKP
Belawan dan BPSPL Padang dalam kurun waktu 2018 —
2020, tercatat sebanyak 19 kapal yang melakukan
pelanggaran dengan masih melakukan aktivitas
penangkapan di masalarangan. Dari hasil wawancarayang
dilakukan oleh tim terhadap nelayan, larangan aktivitas
penangkapan ikan terubuk selama 32 hari dirasa
memberatkan nelayan. Sebagian besar nelayan sudah
mengetahui tentang hari dan lokasi larang tangkap
sebagaimana tercantum dalam Keputusan Menteri
Kelautan dan Perikanan No. KEP. 59/M EN/2011, namun
karena kondisi perekonomian nelayan yang rata-rata
adalah nelayan kecil yang mengandalkan hasil tangkap
harian menyebabkan rendahnya kepatuhan mereka
terhadap aturan.

Dengan pertimbangan informasi biologi ikan terubuk
yang memiliki tingkat pertumbuhan relatif cepat, umur
relatif singkat, tingkat fekunditasrelatif tinggi, dan memijah
sepanjang tahun, maka dapat diusulkan untuk mengurangi
masalarangan penangkapan ikan terubuk. Dari hasil kajian
ini, masalarangan dapat ditentukan sebagai pengurangan
upaya penangkapan sekitar 3,63% dari upaya
penangkapan tahun sebelumnya. Nelayan terubuk
melakukan upaya penangkapan saat bulan gelap dan bulan
terang sepanjang tahun (8 hari setiap bulan maka dalam
setahun ada 96 hari), sehingga pengurangan 3,63% setara
dengan 4 hari. Dengan demikian, masa larangan dapat
diusulkan diubah menjadi 1 bulan saja, agar tidak
memberatkan nelayan dan tetap dapat mencapai target
SPR. Kemudian, monitoring nilai SPR perlu dilakukan setiap
tahun untuk dapat menentukan apakah upaya
penangkapan tahun berikutnya perlu dikurangi, tetap, atau
sudah dapat dinaikkan.

KESMPULAN

Nilai SPR sumber dayaikanterubuk di Selat Bengkalis
sebesar 15%, jauh di bawah batas minimal yang ditetapkan,
menunj ukkan bahwa perikanan terubuk di Selat Bengkalis
dalam kondisi tangkap-berlebih (over exploited). Untuk
itu, diperlukan pengurangan upaya penangkapan sekitar
3,63% dari upaya penangkapan tahun sebelumnya agar
tercapai target SPR yang ditetapkan sebesar 40% (Prince
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et al., 2020). Selain itu, aturan waktu larangan
penangkapan ikan terubuk perlu ditinjau kembali agar
dapat dipatuhi oleh nelayan sehingga keberlanjutan
sumberdaya ikan ini dapat terwujud.
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